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1. Pendahuluan 

Bagi wanita satu hal yang terpenting dan butuh perhatian khusus adalah kesehatan 

reproduksi yaitu bagian organ intimnya (vagina) terutama dalam hal kebersihannya. Vagina 

sangatlah sensitif karena letaknya tersembunyi, tertutup dan terdapat flora normal 
(mikroorganisme) yang harus dijaga keseimbangannya. Jika hal ini tidak dapat dilakukan oleh 

wanita akan menimbulkan gangguan seperti keputihan (fluor albus) [1]. Di negara Indonesia 

sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan dan sekitar 75% wanita Indonesia ternyata 
pernah mengalami keputihan minimal satu kali dalam masa hidupnya dan 45% lainnya mengalami 

keputihan lebih dari dua kali bahkan lebih. Hal tersebut terjadi karena daerah Indonesia beriklim 

tropis, yang membuat jamur dan bakteri pathogen mudah tumbuh dan berkembang biak serta 
memicu tingginya kasus keputihan pada perempuan Indonesia. Efek yang timbul bermacam-

macam, diawali dengan pengeluaran lendir berwarna putih, kuning atau bahkan hijau sampai biru. 

Pengeluaran lendir ini juga disertai dengan rasa gatal pada kemaluan [2].  

Jika keputihan dibiarkan, maka lama kelamaan daerah kemaluan menjadi berbau busuk dan 
nyeri yang sangat hebat akibat peradangan. Komplikasi yang lebih serius dapat terjadi penyakit 

seperti radang panggul, infeksi saluran telur, infertilitas, bahkan awal timbulnya pertumbuhan 

kanker serviks [3]. Infeksi jamur dan bakteri pathogen pada vagina atau dalam istilah medisnya 
disebut kandidiasis merupakan gangguan yang sering disebabkan oleh infeksi yang ditularkan 

melalui hubungan badan, pakaian dalam yang terlalu lembab dan kotor. Peradangan vagina tidak 

hanya diderita oleh wanita yang masih subur, tetapi juga bisa diderita oleh wanita yang telah 
mencapai usia menopause yang disebabkan oleh perubahan hormon setelah tidak menstruasi lagi 

[4]. 
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 Batak onion plants contains flavonoids, triterpenoids, steroids, and 
saponins. Compounds that can inhibit bacterial growth are flavonoids. 
This type of research is a quantitative study using a true experimental 
research design (pure experiment) with a rancangan “pretest-posttes“ 
model. Namely, before the treatment was carried out, observations 
were made on the sample and after the treatment was also carried out 
several observations. Collecting samples, making simplicia, making 
extraction by maceration using 96% ethanol solvent, making thick 
extracts with concentrations of 15%, 20% and 25%. The effectiveness 
test was carried out in reducing excessive vaginal discharge by taking 
the vaginal discharge for women of childbearing age, then doing a pH 
test on the vaginal discharge and adding the ethanol extract of batak 
onions after that the pH test was again carried out. The results showed 
that the onion extract (Allium schoenoprasum L) concentrations of 
15%, 20% and 25% were able to reduce excessive vaginal discharge 
in women of childbearing age and the results of vaginal pH 
examinations showed that the concentration of 25% was faster to 
stabilize vaginal pH which was too alkaline. For further researchers, it 
is recommended to formulate the ethanol extract of the onion hobo 
(Allium schoenoprasum L) into a solid soap or ovule preparation. 
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Indonesia memiliki kekayaan tanaman yang beraneka ragam, khususnya di Sumatera Utara 

kaya akan tanaman seperti buah-buahan, sayuran dan bawang batak. Tanaman bawang batak 
banyak terdapat di dataran tinggi Berastagi, Sidikalang, Tapanuli, Deli Serdang dan daerah 

sekitarnya [4]. Salah satu genus tanaman yang banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bumbu 

masakan adalah bawang batak. Masyarakat banyak yang tidak tahu bahwa bawang batak dapat 
dijadikan penghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus dan parasit 

[5,6,7]. 

Bawang batak berpotensi sebagai aktivitas antijamur dan antibakteri maupun pengawet 
makanan serta mengandung senyawa seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin. 

Kandungan senyawa flavonoid dan triterpenoid yg memiliki aktivitas antijamur dan antibakteri 

bisa digunakan sebagai antijamur yang disebabkan oleh candida albicans pada masalah kesehatan 

keputihan yang berlebihan, tetapi belum ada yang menguji efektifitas ekstrak etanol bawang batak 
untuk menghambat keputihan yang berlebihan [8]. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang “Uji Efektifitas Ekstrak Etanol Bawang Batak terhadap Keputihan 

yang berlebihan pada Wanita Usia Subur”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Sediaan Ekstrak Etanol Bawang 

Batak dengan konsentrasi 15%, 20% dan 25% efektif untuk menghambat keputihan yang 

berlebihan pada WUS? 
Tujuan khusus penelitian ini adalah menguji efektifitas ekstrak etanol bawang batang dengan 

konsentrasi 15%, 20% dan 25% untuk menghambat keputihan yang berlebihan pada WUS. 

Urgensi penelitian bahwa Keputihan yang berlebihan harus semaksimal mungkin ditangani 

melalui cara tradisional yang tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya. Jika tidak segera 
tangani, maka mengakibatkan masalah yang lebih serius seperti penyakit radang panggul, infeksi 

saluran telur, infertilitas, bahkan awal timbulnya pertumbuhan kanker mulut rahim/serviks. 

2. Metode   
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian true 

experiment (experiment murni) dengan model rancangan “pretest-posttes“ yaitu sebelum dilaksanakannya 

perlakuan maka dilakukan observasi pada sample dan sesudah perlakuan juga dilakukan beberapa kali 

observasi [15]. 

 

   

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Ekstrak Bawang Batak 

Bawang batak sebanyak 5 kg basah, sebanyak 5 kg bawang batak dikeringkan. Simplisia 

direndam dalam etanol 96% dan diperoleh filtrat, kemudian filtrat dipektakan dengan rotary 

evaporator pada suhu ± 170ºC sampai menghasilkan ekstrak pekat, kemudian ekstrak pekat di 

uapkan dengan water bath dengan suhu ± 70ºC sampai menghasilkan ekstrak kental bawang batak 

dengan berat 36 gram. 
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4.2 Hasil Uji Efektifitas Ekstrak Bawang Batak 

Responden Sebelum uji Sesudah uji Persyaratan 
pH normal Konsentrasi Konsentrasi 

15% 20% 25% 15% 20% 25% 

1 6,5 6,5 6,5 5 4,5 4 3,8-4,5 

2 7 7 7 5,8 5 4,5 3,8-4,5 

3 6,8 6,8 6,8 5,8 4,8 4 3,8-4,5 

4 6 6 6 4,5 4 3,8 3,8-4,5 

5 6 6 6 4,8 4 3.8 3,8-4,5 

6 8 8 8 6,5 5,5 4,5 3,8-4,5 

7 7 7 7 4,8 4 3,8 3,8-4,5 

8 7,8 7,8 7,8 6,8 4,8 4 3,8-4,5 

9 6,5 6,5 6,5 4,5 4 3,5 3,8-4,5 

10 6 6 6 4 3,5 3 3,8-4,5 

11 6,8 6,8 6,8 4,8 4 3,2 3,8-4,5 

12 6,8 6,8 6,8 5,5 4,5 4 3,8-4,5 

13 7,5 7,5 7,5 6 4,8 3,8 3,8-4,5 

14 7,8 7,8 7,8 6 5,5 4 3,8-4,5 

15 7 7 7 5,5 4,5 3,5 3,8-4,5 

16 7 7 7 5,8 4 3,8 3,8-4,5 

17 8,5 8,5 8,5 6,5 5,5 4,5 3,8-4,5 

18 8 8 8 7 5,8 4,8 3,8-4,5 

19 6,5 6,5 6,5 4,8 3,8 3 3,8-4,5 

20 6 6 6 5 4,5 3,5 3,8-4,5 

21 7 7 7 5,5 4,8 4,2 3,8-4,5 

22 6,8 6,8 6,8 4,8 4 3,5 3,8-4,5 

23 7,8 7,8 7,8 6 5,5 3,8 3,8-4,5 

24 7 7 7 5,8 4,8 3,8 3,8-4,5 

 

Berdasarkan hasil pengukuran nilai pH sebelum dilakukan uji efektifitas ekstrak 

etanol bawang batak diperoleh nilai pada responden 1-24 sebelum pengujian pH cairan 

vagina responden tinggi/basa setelah di lakukan uji maka pH cairan vagina responden 

mengalami perubahan yang berbeda-beda setiap konsentrasi,dimana pH cairan vagina 

responden menjadi menurun/mengarah asam. Dapat dilihat perubahannya dari pH sesudah 

dilakukan uji pada konsentrasi 25% lebih signifikan menurunkan angka pH cairan vagina 

yang artinya konsentrasi 25% lebih efektif untuk mengurangi keputihan berlebihan pada 

wanita usia subur. 

Lactobacillus merupakan bakteri dominan didalam vagina. Peran tersebut 

dilakukan dengan memproduksi asam laktat untuk menjaga keasaman pH vagina serta 

memproduksi hydrogen peroksida yang berperan dalam menekan pertumbuhan bakter-

bakteri lain dalam vagina. Peranan Lactobacillus dianggap sangat penting untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem vagina dan menekan pertumbuhan mikroorganisme pathogen 

karena mempunyai kemampuan untuk mengubah glikoge dari epitel vagina yang terlepas 

menjadi asam laktat, sehingga vagina tetap dalam keadaan pH asam (pH 3,0-4,5). pH asam 

inilah yang mencegah pertumbuhan mikrooganisme yang pathogen [6]. 
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3.3 Hasil Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Bawang Batak Terhadap keputihan pada wanita usia 

subur dinilai dari nilai diameter zona hambat 

Hasil uji efektivitas ekstrak bawang batak dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

No Konsentrasi ekstrak bawang batak 

(%) 

Diameter Zona Hambat Rata-

Rata 

I II III 

1 DMSO (Control negative) - - - - 

2 15% 12,10 12,14 12,15 12,13 

3 20% 13,61 13,62 13,64 13,62 

4 25% 14,30 14,31 14,32 14,31 

Keterangan: (-) = tidak menghambat 

         (%) = konsentrasi % (mg/ml) 

Berdasarkan hasil pengukuran diameter zona hambat jamur Candida albicans, 

memperlihatkan bahwa ekstrak etanol bawang batak efektif dalam menghambat jamur 

tersebut. Menurut Depkes RI (2010), diameter daya hambat yang dinilai efektif yaitu 

diameter hambat lebih kurang 14-16 mm. Menurut Puji (2015), diameter zona hambat 5-10 

mm dikategorikan lemah dan zona hambat antijamur yang paling efektif terhadap uji 

antijamur adalah 14-16 mm. menurut Siti dkk (2015), diameter zona hambat 5 mm 

dikategorikan lemah, diameter zona hambat 14 sampai 20 mm dikategorikan kuat dan 

diameter diatas 20 mm dikategorikan sangat kuat. Ekstrak etanol bawang batak 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans pada konsentrasi 25% dengan diameter 

zona hambat sebesar 14,31 mm. konsentrasi hambat minimum jamur Candida albicans 

pada konsentrasi 15% dengan diameter zona hambat 12,13 mm. Aktivitas suatu zat 

antimikroba dalam menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroorganisme tergantung 

pada konsentrasi antimikroba tersebut [7]. 

4. Kesimpulan   

Dari hasil nilai PH yang didapat ekstrak etanol bawang batak konsentrasi 15%, 20% dan 25% 

mampu mengurangi keputihan berlebihan pada wanita usia subur. Dan konsentrasi yang lebih efektif untuk 

mengurangi keputihan berlebihan pada wanita usia subur adalah kosentrasi 25%.  
Demikian juga dengan nilai zona hambat, Aktivitas antijamur pada konsentrasi 15% 

dengan diameter zona hambat 12,13 mm, pada konsentrasi 20% dengan diameter zona 

hambat 13,62 mm dan yang mempunyai aktivitas antijamur terhadap jamur Candida 

albicans yang paling efektif pada konsentrasi 25% dengan diameter zona hambat 14,31%. 
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